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PENGGUNAAN METODE CAKAR AYAM MODIFIKASI SEBAGAI SOLUSI
PEMBANGUNAN JALAN DI ATAS TANAH EKSPANSIF, Robertus Herbian
Ayung Abi Pratama, NPM 07.02.12776, tahun 2011, Bidang Keahlian Transportasi,
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
Lokasi penulisan tugas akhir terletak di ruas Jalan Raya Pantura Pemanukan -
Indramayu dimulai pada 25+950 sampai Sta. 26+200. Pada lokasi tersebut memiliki
kondisi sub-grade berupa tanah ekspansif, lingkungan sekitar berupa sawah, lahan
terbuka, dan perkebunan. Pada penenelitian terdahulu disebutkan jenis tanah pada
lokasi tersebut banyak mengandung monmorilinite, sehingga dikhawatirkan
berpotensi terjadi kembang susut pada tanah lokasi tersebut. Dan hal tersebut
mempunyai konsekuensi terhadap bentuk perkuatan konstruksi jalan akses tersebut.
Sifat tanah yang memiliki potensi kembang susut tersebut, menjadi pertimbangan
untuk membuat desain jalan yang lebih hemat
Tingkat kehematan suatu sistem perkerasan dapat dilakukan dengan
membandingkan total biaya bahan yang digunakan dan cara pelaksanaan di lapangan.
Perkerasan yang dibandingkan antara lain perkerasan lentur dan perkerasan sistem
Cakar Ayam Modifikasi, Tahap perancangan yang dilakukan pada perkerasan lentur
menggunakan metode Analisa Komponen dan pada sistem Cakar Ayam Modifikasi
menggunan metode Hardiyatmo Charts. Untuk cara pelaksanaan perkerasan lentur di
lapangan mengacu pada Pelaksanaan Pembangunan Jalan (Dalimin,1983) dan
Pedoman Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Teknik Sipil (Departemen
Pekerjaan Umum, 2009) untuk perkerasan sistem Cakar Ayam.
Dari kajian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa perkerasan sistem Cakar
Ayam Modifikasi lebih hemat untuk masa pelayanan jangka panjang
(memperhitungkan masa perawatan atau maintenance) dibandingkan perkerasan
lentur. Perkerasan lentur memiliki total biaya Rp 2.385.301.000,00 dan Cakar Ayam
Modifikasi memiliki total biaya Rp 1.040.646.000,00. Selisih dari total biaya kedua
perkerasan jalan tersebut sebesar Rp 1.344.655.000,00. Untuk cara pelaksanaan
menunjukkan beberapa hal yang dibandingkan, perkerasan Cakar Ayam bersifat
procedural pasti dalam pemakaiannya (pembayaran royalty untuk perusahaan swasta)
dikarenakan perkerasan ini sudah memiliki hak paten, berbeda dengan perkerasan
lentur yang sudah dapat digunakan secara umum tanpa pembayaran royalty. Namun,
apabila dibandingkan secara fisik dan penerimaan kekuatan, tentunya perkerasan
Cakar Ayam lebih unggul karena faktor kekakuan yang lebih disbanding perkerasan
lentur
Kata Kunci: Tanah Ekspansif, Maintenance, Perkerasan Lentur, Perkerasan Sistem
Cakar Ayam Modifikasi, Cara Pelaksanaan, Total Biaya Bahan, Perancangan
 
 
